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Profil
Perusahaan Pelatihan SCORE Membawa Motivasi 

Untuk Terus Berinovasi

Pelatihan SCORE yang dicanangkan oleh 
International Labour Organization (ILO) 
dapat dikatakan telah mencakupi seluruh 
aspek teknis yang diperlukan sebuah 
perusahaan Mikro, kecil dan menengah 
dalam usaha memperbaiki kondisi kerja 
dan produktivitas perusahaan.

Pelatihan dan pendampingan yang 
diberikan oleh trainer dari Business 
Export Development Organization 
(BEDO) tahun 2017 terhadap perusahaan 
mikro ‘Petis Kupang Ncuss’, adalah 
pelatihan SCORE yang didanai oleh 
Sampoerna Tbk, sebagai salah satu 
aktivitas dari “Sampoerna untuk 
Indonesia” di daerah Pasuruan, Blora, 
Banyuwangi, Jember dan Malang.

Sedari awal, trainer SCORE Jeff Kristianto 
meyakini bahwa apabila dijalankan 
dengan baik, usaha petis kupang ini 
akan membawa manfaat yang sangat 
besar bagi Edy serta istrinya, yang turut 
serta menjalankan bisnis ini. Sebab, 
petis kupang memiliki peminat tersendiri, 
selain karena aromanya yang khas, petis 
kupang juga lebih terjangkau dibanding 
petis udang yang lebih banyak beredar 
di pasaran.

Namun, potensi pasar petis kupang 
yang begitu besar terkendala oleh tidak 
adanya izin Produk Industri Rumah 
Tangga (PIRT) yang belum dikantongi 
oleh Edy. 

“Saya beberapa kali mencoba untuk 
mendapatkan izin tersebut dengan 
mengajukan ke Dinas Kesehatan 
Kabupaten Pasuruan, namun beberapa 
kali izin tersebut ditolak,” kenang Edy. 
Menurutnya, hal tersebut disebabkan 
oleh tempat produksi yang dianggap 
belum memenuhi standar perizinan, baik 
dari kebersihan serta kerapihan. Tempat 
produksi rumahannya dianggap kurang 
higienis, berantakan, gelap dan kurang 
sehat karena tidak adanya ventilasi 
udara yang memadai. Selain itu, tempat 
memasak di dapur terbuka membuka 
kemungkinan  untuk datangnya serangga 
dan binatang kecil yang dapat beresiko 
terhadap kualitas produk makanan yang 
dibuatnya.

Edy mengatakan bahwa hal tersebut tak 
hanya berpengaruh terhadap usahanya 
untuk mendapatkan izin PIRT, namun 
juga terhadap semangatnya dalam 
bekerja. Suasana area produksi yang 
sumpek dan berantakan membuat ia 
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Proses perubahan pun dimulai dengan melakukan penataan 
ulang area dapur dan membersihkannya dengan sistem 5S 
yang menjadi salah satu dasar dari SCORE. 

tak dapat menikmati pekerjaannya 
sendiri. Keinginan untuk melakukan 
perubahan mulai muncul di benak 
Edy, namun pengetahuannya untuk 
melakukan perubahan yang efektif 
sangat terbatas.

menjadi salah satu hal yang paling 
utama, dan selama program pelatihan 
SCORE, salah satu perubahan yang 
dilakukan adalah pelapisan lantai dan 
tembok area produksi dengan keramik 
agar lebih mudah untuk dibersihkan di 
sela-sela proses pembuatan petis.

Proses perubahan pun dimulai 
dengan melakukan penataan ulang 
area dapur dan membersihkannya 
dengan sistem 5S yang menjadi 
salah satu dasar dari SCORE. 
Sebagai produsen produk makanan, 
terjaganya kebersihan area produksi 

Dapur berantakan dan kamar mandi terbuka

Area Terbuka – dulu kandang burung

Dapur bersih, terang dan kering.
Bahan bakar tetap memakai kayu bakar namun 
bersih dan rapi. Kamar mandi dibangun tembok 

pembatas dan diberi pintu

Penataan area basah dan membuat pembatas ke 
dapur
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Pembenahan lokasi kerja

Secara kualitatif, ada banyak dampak yang dirasakan 
setelah adanya pelatihan SCORE selama 5 bulan terhadap 
usaha mikro Petis Kupang Ncuss, salah satunya adalah 
area kerja yang menjadi bersih dan higienis.

Selain itu, tata letak ruangan juga 
dirombak total. Kini, ada area khusus 
yang tersedia untuk peralatan seperti 
kuali dan panci, serta ruangan khusus 
dan tertutup untuk menyimpan 
bahan-bahan baku.

Aspek keselamatan dan kesehatan 
kerja juga tak lupa untuk diterapkan, 
dimana pemakaian alat pelindung 
diri saat memasak menjadi wajib bagi 
Edy serta istri.

Namun, diluar itu semua, satu hal yang 
paling dirasakan Edy adalah besarnya 
inspirasi yang ditinggalkan setelah 
seluruh tahap pelatihan selesai. Ia 
mengakui bahwa keinginannya untuk 
berinovasi kearah yang lebih baik lagi 
terus muncul.

Binar di mata Edy ketika mengenang 
masa-masa pelatihan menggambar-
kan besarnya pengaruh SCORE 
terhadap caranya menjalani usaha. 
Tak hanya dari sisi teknis, namun 
juga bagaimana pelatihan tersebut 
memutar ‘mindset’ nya 180 derajat. 
Kini ia menjadi lebih ‘business 
oriented’.

“Tentu saya sangat bersyukur atas 
semua pelatihan teori dan praktik 
yang telah diberikan kepada saya dan 
usaha saya. Namun diatas itu semua, 
saya sangat berterima kasih atas 
inspirasi yang telah membuka pikiran 
saya,” jelas Edy.

Kombinasi dari semua kerja keras 
Edy bersama tim dari BEDO untuk 
memajukan bisnisnya pun mencapai 
hasil manis yang selama ini ditunggu-
tunggu. Petis Kupang Ncuss berhasil 
mendapatkan izin PIRT.

Tanpa disangka-sangka, ternyata 
datangnya izin ini membuka peluang 
pasar yang lebih besar lagi bagi 
usaha Edy. Menurutnya, sejak Petis 
Kupang Ncuss mengantongi izin 
tersebut, order mulai berdatangan 
dari berbagai pihak. Yang tadinya 
ia hanya menjual produknya di 
pasar dan kepada kerabatnya, kini 
para pekerja dari berbagai dinas di 
Pasuruan juga kerap membeli produk 
makanannya dan tak jarang mereka 
membeli sampai lusinan, karena rasa 
dan aroma petis berbahan dasar 
kupang yang khas ternyata begitu 
digemari.

Kedekatan itu juga membuka 
peluang untuk berbagai bantuan 
yang diberikan oleh dinas-dinas 
tersebut. Contohnya saja, tak lama 
setelah usahanya mengantongi izin 
PIRT dan dianggap telah memadai, 
Edy mendapat hibah dari dinas 
perikanan setempat berupa satu unit 
pendingin atau freezer yang kini ia 
gunakan untuk menyimpan bahan 
baku kupang. Sebuah ‘spinner’ juga 
diberikan oleh dinas tersebut untuk 
membantu performa produksinya.

Secara kualitatif, ada banyak dampak 
yang dirasakan setelah adanya 
pelatihan SCORE selama 5 bulan 
terhadap usaha mikro Petis Kupang 
Ncuss, salah satunya adalah area 
kerja yang menjadi bersih dan 
higienis. Bersihnya dapur tersebut 
ternyata mampu mengilhami Edy 
untuk melakukan inovasi yang tak 
pernah terpikir olehnya. Sekarang, 
Edy tak hanya mengolah kupang 
menjadi petis saja, namun ia telah 
mengembangkan produknya dan 
membuat saus rujak, kerupuk kupang 
crispy dan lontong kupang yang 
seringkali dipesan kerabatnya dalam 
jumlah besar untuk kebutuhan acara-
acara tertentu.

Warisan tak kasat mata

“Pelatihan SCORE memberikan 
inspirasi yang begitu membuka 
mata bagi saya, serta memberikan 
motivasi luar biasa untuk terus 
berinovasi dan melakukan 
perbaikan” 

Edy Susanto,  
pemilik Petis Kupang Ncuss 

“Tempat Pak Edy memang jauh 
lebih bersih dan baik dibandingkan 
dengan produsen petis kupang 
lain di daerah ini. Semangat beliau 
untuk menurunkan ilmu yang 
ia dapat dari pelatihan SCORE 
kepada kami juga sangat terlihat” 

Desi dan Riris, mahasiswi 
magang di Petis Kupang Ncuss



Menara Thamrin Level 22 ILO, Jakarta, Indonesia
Phone: + 62 21 3913112, Fax : + 62 21 3100766 + 62 21 39838959

E-mail: scoreindonesia@gmail.com, Website: scoreindonesia.net, Facebook: SCORE.Indonesia, Twitter: @SCORE_Indonesia

Keuntungan yang dapat dilihat secara 
kasat mata juga tak ketinggalan. 
Setelah melakukan perombakan 
dengan sistem 5S, ruang produksi 
menjadi lebih terbuka sebanyak 
60% dari sebelumnya. Dengan 
asumsi harga sewa rumah di daerah 
tersebut Rp 3.000.000 per bulannya, 
Pak Edy sudah menghemat sebesar 
Rp 1.800.000 setiap bulan, atau Rp 
21.600.000 per tahun.

Omzet kotor atau penjualannya juga 
turut mengalami kenaikan, dimana 
pada bulan Januari 2017, pendapatan 
penjualan tercatat sebesar 2.500.000 
per bulan, sementara pada Juli 2018, 
angka tersebut naik 100% menjadi 
5.000.000 per bulan. 

Ketika ia menerima pesanan-pesanan 
khusus dalam jumlah besar, omzet 
kotornya bahkan dapat mencapai 
10.000.000 rupiah.

Selain itu, kini Edy sudah dapat 
membuka stand oleh-oleh di Pusat 
Grosir Plaza Gempol, Pasuruan, Jawa 
Timur.

“Disana, saya memperkerjakan 
keponakan saya untuk menjaga 
stand tersebut. Saya jadi juga bisa 
memberdayakan dan membagi rezeki 
saya kepada dia,” ungkapnya.

Ketika berbicara mengenai strategi 
untuk memajukan sebuah perusahaan, 
banyak yang lebih berpikir ke arah 
teknis, termasuk bagaimana membuat 
neraca pengeluaran dan pemasukan 
lebih efektif dan cara-cara terbaik 
untuk memasarkan produk atau jasa. 

Namun ada yang tak kalah penting 
dari langkah-langkah tersebut, yaitu 
perbaikan pola pikir pelaku usaha 
itu sendiri. Kisah Edy dapat menjadi 
contoh, karena keinginannya untuk 
terus berinovasi dan atas dasar 
motivasi yang ia dapatkan selama 
program pelatihan SCORE, akan 
membawa bisnisnya terus menjadi 
sukses.

“Saya juga dapat menularkan 
semangat yang sama kepada teman-
teman di sekitar saya untuk terus 
berinovasi dan tidak patah semangat,” 
pungkas Edy.

Program SCORE adalah program pelatihan yang awalnya dirintis oleh 
ILO dan di danai oleh Swiss State Secretariat for Economic Affairs 
(SECO) & Norwegian Agency for Development (NORAD). Program ini 
dikembangkan dan diimplementasikan oleh Kementerian Ketenagakerjaan 
Republik Indonesia, Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo), Konfederasi 
Serikat Pekerja dan Buruh Indonesia, lembaga training swasta dan ILO.


